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HASIL PENELITEAN DAN PEMBATIASAN

5.1, Hasil Pengujian Kuat tarik Baja dan Kuat Geser Las
Pelaksanaan pengujian kuat tarik baja dan kuat geser las diakukan di
Laboratorium Struktur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan. Universitas Islam
Indonesia. Dari hasil pengujian int didapat hasil pada Tabel 5.1, sehagar berkut
Tabel 5.1. Hasil Pengujian Kuat Tarik Baja dan Kuat Geser as

,j“/\") Jenis Vl’énkg;u_ﬁiinni Wl-‘.‘. (A\;!pa)' |
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-2 Ruattarik baja Tulangan 497,99
| 38740

- Kuat Geser Lag
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5.2, Hasil Pengujian Kuat Lentur Baja Open Web Joist

Pelaksanaan pengujian kuat lentur baja Open Heh Jose dilabuban
Laboratorium Struktur, Fakultas Teknik Sipit dan Perencanaan. Universitae Islam
Indonesia. Dari hasil pengujian int didapat grafik hubungan beban lendutan dan

momen kelengkungan.

3.3, Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian
Pada pengupan Kuat lentur ini. Open Heh Jowr diberikan dua boban vange
terletak setiap sepertiga bagian panjang Opesr oA Jois sebesar satin meter,

Secara bertahap Open Heh o diberi kenatkan sebesar 230 ko 0% KNy
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Kemudian pada setiap tahap pembebanan lendutan vang terjadi dicatat. hasilnva

disajikan pada Tabel 5.2, Tabel 5.3, Tabel 5.4 dan Tabel 5.5,

a. Benda Uji 1(Open Web Joist profil C canai dingin back tc back)

Dari hasil pengujian kuat lentur benda uji 1 (Open Wb Jon dengan
menggunakan profil C canai dingin hack 10 hack) didapat data pada Tabel 3.2,
sebagar berikut :

Tabel 5.2, Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda | il
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lanjutan Tabel 5.2. Hubungan Beban Lendutan Hasil Penguiian Benda U]

No Beban 1 Deficksi (mm) _
(KN) | Dial 01 | Dial 02 | Dm_[gj j‘
281 675 | 1165 | 1216 1109
200 700 1199 12510 | 1141
30 725 11307 0 1368 | 1246
310750 0 1374 446 1316
32775 1428 1504 1379
(330 800 1615 1 1742 1600
34750 2055 2245 1 2173
350 750 | 2647 ¢ 2927 2945
361 750 1 3305 3693 3805
37 750 T 4065 1 4556 | 4660
381 750 | 4895 | 5510 | 5507

b. Benda Uji 11 (Open Web Joist profil C canai dingin front to front)
Dari hastl pengujian kuat fentur benda wi 11 (Open Heh o dengan
menggunakan profil C canai dingin frons 1o fronty didapat data pada Tabel 503
schagar berikut
Tabel 5.3 Hubungan Beban endutan Hasil Pe noufian Benda U i
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Stabilitas pada badan dengan kondisi tumpuan tepi bebas-bebas sesuai
dengan Gambar (3.9). sebelum mengalami tekuk dinvatakan dalam persamaan :

1
Joom e (3.18)

’ 13(1 - X/z/ )

Dari Persamaan (3.18) untuk /-, =/, = 240 Mpa. diperoleh 4 71— $.89.
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Gambar 3.9, Tekuk Vertikal pada Badan (bebas-bebas

Dari persamaan-persamaan di atas dapat diambil kesimpulan, Fahwa
semakin besar /7 (pada savap) atau /7 (pada badany maka tegangan 7 semakin
rendah karena 1tu untak meningkatkan nilar teganean vang terjads denwan cara
mengubah jenis tumpuan pada tepi-tepr pelat. sehmgen aban nathnve il 4 vang
terjadt misalnyva dart kondisi jepit-bebas dengan 4 mendekati 0405 dirnbah
menjadi kondisi jepit-jepit dengan nilai & mendekati nilat 4 disini dapat menaikan
tegangan hampir 10 kali hipat. Kondisi jepit-hebas dengan 4 mendekan 0,423

114 &2
< fe

dinaikan menjadi Kondisi jepit-jepit dengan nilai 4 mendekari 4



Hubungan momen (A7) dan kelengRkungan (curvatur) () ditunjukan pada Gambar

4

Gambar 3 11, Hubungan Momen (1/) dan kelengkungan (9
>ada saat pembebanan telah tercapai pada £, . dan terjadi momen batas
vang memimbulkan mckanisme kerutuhan maka peaampang mi ahan terus
berdeformasi tanpa menghasilkan dava taban tambahan. Sudut reeangan 4 oakan
elastis scluruhnya setelah itu keadaan tidak stabil dan lendutan tidak torkendali
Gambar (3.11). Karena profil canai dingin mempunvai tegangan kritis ang jauh
dibawah tegangan lelehnva (/. < 1y maka M, A4 dimana -

My=l,xAxlL < My=1 x5y (3.

o)
(g
(o)

3.6. Hinotesa

Dengan memperhatikan latar belakang. tajuan penelitian, tinavan pustaka

dan landasan teort bahwa apabila suatu stroktur batok badan terbuka (cr0n Heh

‘
<

Jowst) diberic beban sentris (7 maka akan terjady /o, vane besarma akan
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dipengaruhi olch koefisien 4 vang berasal dari grafik hubungan (/ /) dengan

< b

Kondisi tepi-tepi pelat, dan rasio kelangsingan badan (b 7). ba ok badan terbuka

Open Web Joist) memiliki badan vang tidak kompak (/) di atas 10 schinvoa
I yang } Ju

Pae

;-

akan terjadi Keruntuhan tekuk lentur jauh dibawah tcgangan lelehnva /-, < /.
tetapt dengan dengan megubah Kondisi tepi-tepi pelat dart jepi-hebas menjadi

jepit-jepit diharapkan akan terjadi kenatkan teganean lelehimva 7, /-,

Hubungan Momen (A/) dan kelengkungan (cumvanry (@) ditunjukan Gambar

3 A
(3.13). Untuk sctiap sampel dibuat hubungan non-dimensional - VOPSHS oo
>

AN '

A
dan - M Versus ¢ :
M o

man oy




lanjutan Tabel 5.3, Hubungan Beban

Lendutan Hasil Pengupian Benda U 1

;‘\0 Beb(mﬁf -
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c. Benda Uji U (Open Web Joist profil C canai dingin back (0 back)

Dart hasil pengujian Kuat lentur
mengeunakan profil C canar dingin

sebagai berikut

benda upn ML (Open Hek o

hack 1o hacky didapat data pada Tab
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fanjutan Tabel 5.4, Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Ui HH

ir\,()w‘; Beban A - D(ﬂelm (mm) -
0L (BN) | Dial 01| Dial 02 Dial 03
| . 375 (7()\ 692 \‘h

170404 686 | 800 687
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39 500 3323 4095 4145

d. Benda Uji IV (Open Web Joist profil C canai dingin front to froi)

Dari hasil pengujian kuat lentur benda up IV (£pen el Jona dengan
menggunakan profil C canai dingin fronr o fronny didapat data pada Tabel 3.3,
schagai berikut

Tabel 5.5 Hubungan Beban Lendutan Hasil Pcnuuiian Benda Ui Ih

| Beban I)eﬂelm (mm) - _
(KN 1);(1101 . Dial 92 Dial 03
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00 470 sa




lanjutan Tabel 5.5. Hubungan Beban Lendutan Hasil Pengujian Benda Up IV
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Dari data pada tabel hubungan beban dan lendutan dr atas akan didapatkan
grafik-grafik hubungan beban lendutan pada Gambar (5.1, sampal dengan

Gambar (5.10) berikut ini
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Gambar 5.1. Grafik beban lendutan benda uji |
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Gambar 5.2 Grafik non dimensional hubungan beban lendutan bends upe |
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Gambar 3.3, Gralik beban lendutan benda yj
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Gambar 5.4, Gratik non dimensional hubungan beban fondutan benda v 1
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Gambar 5.6, Gratik non dimensional hubuncan beban londutan bonda i 1
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Gambar 5.7 Gratik hubungan beban lfendutan benda upn IV
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Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa hubungan /-4 dan AP dapat
diketahui bahwa pada Gambar (5.1.), (5.3.). (5.5.). (5.7.), dengan pembebanan

bertahap dapat diketahui bahwa struktur rangka mengalami 3 fase. vaitu

1. Tase clastis, ditunjukkan dengan Kurva a.

1

Fase elastis-plastis, ditunjukkan dengan kurva b,

J

3. Fasc plastis, ditunjukkan dengan kunva c.

Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh HIF. Chen. dkk., dan Stuart Moy.

5.4. Hubungan Momen Kelengkungan Hasil Pengujian
Dari hasil data penelitian diperoleh grafik hubungan beban-lendutan (/-2
schingga dapat dicari momen (/) dan Kelengkungan (). Hubungan grafik M-¢)

dapat untuk mencart nilar faktor kekakuan,

a. Benda Uji t (back to back)
dari hasil pengujian kuat lentur benda upe T (Aack 1o back s didapat data

momen-kelengkungan pada Tabel 5.6, berikut

Tabel 5.6, Hubungan Momen-Keleng gkungan benda ujt

hNo Beban _,.,__lf'T'dﬂ,’f,'_{{ (mm) il()men (kNm) »Aelenglsun“nn (m)l
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C48 46 125 L 0018




Lanjutan Tabel 5.6. [Tubungan Momen-Kelenghungan benda ugn |
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b. Benda Uji H (front to front)
Dari hasil pengujian kuat lentur benda uji 11 (frons fo fronny didapat data
momen-kelengkungan pada Tabel 3.7 berihut

Tabel 5.7. Hubungan Momen- ‘\duwkunuan benda uji 1l
I

{ No | Ileban ] Aen‘dvutan (mm) - Momen (kNm) !Aelermkungrm (m)
N (kN). ,Dl"’_’,’,’ Dial 02 | 1)'0./_,0,3 L M=PL/6 ,‘(’j dr-2d; “"/’l‘
1 00 000 | 000 m)( 000 00 |
2l 25 048 oS 046 s mn(
3 s0 ,_07< L0806 250 0010
AL 7S5 e 100 104 3,75 f”-‘?“‘ ]
s 0100 145 1 160 131 5.00 0018
6 1125 186 | 205 167 625 o0
70500 22 D 2ad e 7R0 002
8 175 253 0 28 227 875 0034
9 200 306 | 359 272 o0 | 0 G40
0 225366 Ao 36 1S T o0y
1 250 0 435 4 80 385 1250 ; 0036
}12 275 466 | 517 413 275 oonl
13 300 542 604 I 85 500 iy BT
L4 325 0 628 1 703 562 s o G086
1S 350 0 699 | 787 6.3 1730 ? 0008
160 378 761 862 600 I8TS 0
C17 0 400 0 9.02 mv R.69 2020 1 (132
TIRTA2s i D30y 10 2128 003s |
19 4501220 14.4&” 300 2s0 T agso
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24 s7s 2338 2735 2408 2875 nun

35 0500 2800 0 3209 2040 2300 (TR
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c. Benda Uji HI (back to back)
Dari hasil penguitan Kuat lentur benda ujt HE (hact 1o hack) didapat data

momen-kelengkungan pada Tabel 3.8 berihut -

Tabel 5.8 Hubungan Momen-Kelengkungan hmda up il

Beban | Lemlu!un (IHIH) Momen (kNm) Aelen'fl\ungun (m)
(l‘ ) Ml)ml 01 1)1 11 ()7 1)1(11 ()%’ H=P1/6 ’/' {[" 2d: +”' /d\ :
00| 000 T oon  odo T 1

No

T
|

=

2 28 oxm | 045 T 040 123 ? oo;
3050 105 L a0 a0 o 2so T hoan
4 75 128 139 ”i.l?,’”f C3Ts T oo
SU00 T s e e s s
6 | 125 105 a1 A3 0110
70050 0 224 243 201 7so T aam
8 | 175 1 255 28 232 0 wrs sy
91 200 28 3% 0 261 G000 0170
0] 225 | 340 | 383 338 o5 06
11| 250 © 368 . 41s 347 1250 TREL
120275 1 396 | 450 a7 1375 JIRER
131,300 | 450 | sqro o429 g5 0 28n
14 325 ST S8y 0 491 16,23 (328 ‘
151350 | 565 0 648 0 sd46 0 17.50 0.370 ;
161 375 600 | 692 585 187 0398
17 400 1 686 | 800 0 687 . 2020 0454
18 425 1 855 L1029 913 0 2)02% | (580
19 450 | 953 (142 J010 2250 e
20 475 1026 0 1229 1080 . 2375 (704
210 500 11731404 0 1225 0 2so0 T s
220325 L1445 | 17.02 0 1429 02625 [ 060
23 550 1 1595 | 1887 . 1583 . 2730 # IR
24 575 1 1683 | 2000 1677 28 75 o
251 500 | 1788 | 2139 834 25.00 [agn
261 500 | 1996 | 2462 2050 25 00) L 756
270 500 2109 | 2620 2304 2500 S
281 SO0 | 2223 0 2895 . 254s 2500 0
9S00 | 323 4095 aas s i
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d. Benda Uji IV (front to front)
Dari hasil pengupian kuat lentur benda upt IN (frons 1o fronny didagpat data

momen-kelengkungun pada Tabel 59 benkut

'Ifabcl 5.9, Hubungan E\/NHHG!]—KLKH”klln”dn benda uji IV

Momien (kNm) ‘l\elci'g/«mmun (m)
M=PL/6 /) = (1',— 2d+d Sd

Lendutan (mmy)

| Beban :
; ; .
L Dial (li

No ‘» (kN) Dial 03

0 ()()

l)m 0’
“ 0.00 |

0.00

1 i
225 049 0304y 1.23 0018
2500 087 o % 088 250 o4
475 123 sy o12s ATl : 0036
50100 | 174 0 188 1 183 S000 0.038
6 | 125 1 245 234 0 230 625 0046
7 | 150 | 265 | 288 . 287 | 7.50 Y
8 | 175 2.95 320 318 875 0054
9 1 200 | 330 | 358 358  10.00 T 0056
C10] 225 0 382 0 408 404 11.25 0080
1] 250 | 418 | 458 456 1250 0084
120 275 1445 400 483 1375 AN
13300 [ 470 st si s
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15 350 | 545 60l 386 1730 SRR
161 375 0 s61 62 m’s” 1873 06
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08 425 D627 ot ee (»8 RIRE AR
19 450 0 635 723 60 22,50 20K
20, 475 0 673 L 760 71 2375 027
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2 s 7T gue L 70 2623 SIRETA
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5.5. Grafik hubungan Beban-Lendutan (P-A) Hasil Pengujian dengan hasil
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0. Pembahasan

5.6.1 Tekuk tentur Open Heb Joist ditinjau dart hubungan Beban-1.endutan

Dart grafik beban-lendutan hasil pengugian tekuk lentur Open Heh o
dapat dilthat bahwa tekuk lentur Open 1eh Jowse dengan batang horisontal dari
profil canat dingin dengan (A ¢y = 25 mengalamy /. -0 /0 (legangan kritis vang
terjadi jauh dibawah tegangan lelchnva) /7, vang terjadi didapat &0 kN
dengan /7= 56,179 Mpa, sedangkan /-, vang dimilhiki adalah 221 4 /pa Sedangkan
dalam usaha untuk meningkatkan nilar tegangan kritis vang terjadi dengan
menatkan nifai & dari kondisi tepi-tept pelat jepit-bebas menjadi kondist repi-tepi

pelat jepit-jepit dapat dilihat pada tabel 3.9 dan tabel 310 seba ai berhot

Tabel 5.10. Nilai kekakuan benda ujt untuk beban < 275 &V 7~ o

Benda Uji i Beban (1’) (V1)  Kekakuan()” 1)
1 Yy (kN
| 275 000173 SD0R 63

(/wc/\ 10 bac A) f"l"W

(/IUHI 1o /1()/1/\ r\:] 273 { 6 H0172 ‘ SAluTs
(f/ ont 1o fi()/i/ ) (Y ; 273 000150 IR
| 275 L 000163 sel2nd
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e - b

Tabel 311 Nilar kekakuan benda wir untuk beban SO AN 70 30

Benda U - Beban () (VL) Kekakuan{/ 1)
B f (KkN) ‘ () ‘ (AN

(hack 1o hack) iIﬁj S0 Cno02ss SR4TT 0
L, ) i ‘ '

e b L o o AT . ‘

(front (o front) Lr] ; S0 1 0 o0617 2T

(front (o front) (Y] SO 000468 35A7 0%
L) f

e e e = L i . v .

(hack to backy ¢ T7 S0 00064 GROR T
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Kondist sampel (fron (o froniy dan (hack (o pack) memiliki prifaku vang
hampir sama pada awal pengupan. Untuk Open Hieb Joisr dengan batang
horisontal saling berhadapan (frone fo fronry mengalami fendutan vang relatif lebih
kecil dibandingkan dengan Open ileh Jowme dengan batang honisontal saling
membelakangt (huck (o back) vang berarti Open Feh Joisi dengan batang
horisontal saling berhadapan (frons (o fronry mempunvai kekakuan (7701 vang
lebik besar. Hal ini dapat dilihat dari pola grafik beban lendutan vang diperoleh
dari data hasil pengujian (Tabel 5100,

©

Pada Open Web Joist dengan batang horisontal saling berhadapan (fron
to fronry setelah diberr beban lebih dart 27.5 AN akan mengalamr penurunan
kekakuan dibawah Open Heb Joise dengan batang honsontal vang sabing
membelakangt (hack (o back). hat1nn dischabkan oleh
1. Luas geser las vang menghubungkan antara batang honsontal dan batang
diagonal vang tidak mampu lagr menaban gava tank.
2. Pada sisi-sist batang honsontal ket terangkat karena savap dan nrolil C
vang dihubungkan dengan las tidak mampu menahan gava tank batang

diagonal karcna terlalu tipis.



